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AISYAH. 2014. “Keefektifan Metode Karyawisata dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X  MAN  Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang”.  (Dibimbing oleh Anshari dan Muhammad Saleh)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan metode Karyawisata dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X MAN Baranti. Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat eksprimen. Dalam model ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Baranti Tahun Ajaran 2013/2014. Populasi tersebut berjumlah 103 siswa yang tersebar pada 4 kelas. Penarikan anggota sampel dilakukan dengan teknik purporsif  yaitu penentuan sampel dilakukan secara bertujuan. 
Peneliti menetapkan kelas X-A dan kelas   X-C yang menjadi sampel penelitian dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai karakteristik yang homogen,. Jumlah sampel seluruhnya sebanyak 26 orang. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes tertulis. Tes diberikan dua kali, yaitu pretest dan postest yang berupa tes menulis karangan deskripsi. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial parametrik jenis Paired Sampel T Test yang diolah dengan program komputer sistem Statistical Product SeivIce Solution (SPSS) versi 16 windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 4,546 dengan Sig (2 tailed)= 0,000. Pada taraf signifikan 95% dengan d. b. 26 diperoleh t tabel = 1,71. Jadi, t hitung  (4,546) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,000) < ( 0,05). Jadi, hipotesis (H1) diterima. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode karyawisata dalam pembelajaran efektif meningkatkan kemampuan menulis deskriptif siswa kelas X MAN Baranti.





AISYAH. 2014. The Effectivenness  of Field Trip in Teaching  Descriptive Essay Writing of Class X Students at MAN Baranti in Sidenreng Rappang District (supervised by Anshari and Muhammad Saleh)

	This study aims to determine the effectiveness of aplication of fiel trip method in teaching descriptive essay of class X students at MAN Baranti. This research is an experimental researsh which involving two groups, namely an experimental group and a control group, The populations of this study were 103 students of class X MAN Baranti of the academic year 2013/2014 spread in 4 classes. The total samples were 26 students taken by employing purposive sampling technique. The researchers chose class X-A and X-C as the samples with considerations the these two classes have homogeneous characteristics. The technique used to collect the data was written test. The test was given twice at the pretest and posttest in the form of descriptive writing essay test. 
The data colections were analyzed using descriptive statistical techniques and parametric inferential statistic of Paired Samples T Test types. Tha data were processed by a computer program system of Statistical Product Sevice Solution (SPSS) version 16 windows. 






Pembelajaran menulis karangan deskriptif dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai metode. Salah satu diantaranya adalah metode karyawisata. Melalui metode karyawisata manusia saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari orang lain, dan untuk meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karena itu, bahasa perlu dipelajari dan dikembangkan, baik melalui proses alamiah maupun proses pembelajaran. Bahasa merupakan komponen penting dalam kehidupan, sehingga pengajaran bahasa mendapatkan perhatian yang sangat besar dalam sistem kurikulum pendidikan di Indonesia. Satuan pendidikan merupakan lembaga formal yang mempunyai peranan sangat penting terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa untuk mendidik dan mengajar siswa, sehingga dapat ditingkatkan secara efektif. 
Membaca dan menyimak merupakan keterampilan yang bersifat reseptif sedangkan berbicara dan menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif. Sebagai keterampilan produktif, menulis mempunyai peran pemindahan informasi secara akurat dari diri seseorang ke dalam tulisan. Menulis juga memberikan nuansa baru bagi pikiran, perasaan, dan dunia batin pembaca. Berkaitan dengan itu menulis merupakan salah satu aktivitas yang selalu dilaksanakan oleh semua jenjang pendidikan sebagai bahan pembelajaran.
Di dalam menulis ada dua hal pokok yang terlibat, yang pertama, memilih gagasan yang akan dikemukakan, dan kedua memilih bahasa untuk mengemukakan gagasan. Proses pemilihan kedua unsur tersebut merupakan kerja kognitif. Tugas menulis menuntut kemampuan kognitif yang kuat dan wawasan pengetahuan yang luas. Yang paling penting adalah tingkat kepekaan dalam menuangkan pikirannya ke dalam sebuah tulisan. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa khususnya menulis karangan deskriptif masih kurang memuaskan disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya                   (1) kurangnya minat dan motivasi siswa, (2) kurangnya pembiasaan terhadap tradisi menulis menyebabkan siswa menjadi terbebani apabila mendapatkan tugas untuk menulis, (3) sebagian siswa membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat menuangkan ide dan gagasannya, (4) siswa belum mampu dalam menuangkan ide/gagasan dengan baik, (5) siswa kurang bisa mengembangkan bahasa, (6) hasil tulisan siswa belum mencapai ketuntasan belajar, (7) waktu yang tersedia dalam pengajaran khususnya bahasa Indonesia sangat kurang.
Indikator lain sebagai pendukung penelitian ini adalah (1) pengajaran menulis merupakan salah satu pokok bahasan dalam pengajaran bahasa Indonesia di SMA/MA/SMK, dan (2) bagi siswa SMA/MA/SMK, setiap akan menyelesaikan studinya diberikan ujian praktik menulis karya tulis ilmiah dan ujian mengarang. 
Berdasarkan uraian di atas penulis terinspirasi mengadakan penelitian bahasa Indonesia dengan judul “Keefektifan Metode Karyawisata dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskriptif Siswa Kelas X MAN Baranti”.

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1.	Bagaimanakah kemampuan menulis karangan deskripsi dengan pengajaran metode karyawisata  siswa kelas X MAN Baranti?
2.	Bagaimanakah kemampuan menulis karangan deskripsi tanpa pengajaran metode karyawisata  siswa kelas X MAN Baranti?
3.	Apakah metode karyawisata efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X MAN Baranti?

C.	Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas tujuan penelitian ini seperti diuraikan berikut ini:
1.	mendeskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan pengajaran metode karyawisata  siswa kelas X MAN Baranti;
2.	mendeskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi tanpa pengajaran metode karyawisata  siswa kelas X MAN Baranti;
3.	mendeskripsikan efektivitas penerapan metode karyawisata dalam pembelajaran menulis wacana deskripsi siswa kelas X MAN Baranti.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis

1.	Manfaat Teoretis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih rinci  dan mendalam tentang efektifitas metode karyawisata  dalam  pembelajaran menulis karangan deskriptif pada siswa kelas X MAN Baranti. 
2.	Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, dan peneliti yang lain.
a.	Bagi siswa, diharapkan mendapat suatu pengalaman baru yang bermakna dengan adanya pembelajaran menulis karangan deskriptif dengan menggunakan metode karyawisata.
b.	Bagi guru bahasa Indonesia,  di harapkan penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan pertimbangan dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis karangan deskriptif bagi siswa. 
c.	Bagi peneliti lanjutan, diharapkan menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan penelitian lebih lanjut yang ingin mengangkat judul yang serupa untuk kemudian dikaji lebih dalam serta diarahkan pada pemecahan masalah yang sifatnya preventif.

II.  KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A.	 Menulis
Menulis merupakan pengungkapan pemikiran atau ide seseorang yang dituangkan melalui tanda, dimana tanda tersebut mempunyai makna tertentu sesuai dengan persepsi orang yang menafsirkannya. Pengungkapan gagasan yang ingin disampaikan itu dapat berupa tulisan yang dapat menceritakan, melukiskan, memberi informasi, memengaruhi, dan menambah pengetahuan. Lado (dalam Tarigan, 1993:21) mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Gambaran atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makna tetapi tidak mengambarkan ketentuan-ketentuan bahasa. Menulis merupakan representasi bagian dari bagian ketentuan-ketentuan ekspresi bahasa.  
Poerwadarminta (1984) menyatakan bahwa menulis itu meliputi cara penulis melahirkan isi kesadarannya (gagasan, perasaan, dan ungkapan efektif dan intensif, cara menyusun dan menarik perhatian dan lain-lain). The Liang Gie (1992) mengatakan bahwa menulis adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan penyampaian melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Alwi, dkk. (2002: 1221) menjelaskan bahwa menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan  (seperti mengarang dan membuat surat) dengan tulisan.
Kegiatan menulis sama halnya dengan kegiatan yang lain yang mempunyai tujuan positif. Kemanfaatan yang didapatkan setiap orang dengan orang lain berbeda hal tersebut tergantung pada apa tujuan atau target yang ingin dicapai. Bernard Percy (dalam Narudin, 2007:19) mengemukakan manfaat dalam menulis antara lain:
1)	sarana untuk mengungkapkan diri (a tool for self ekspression).
2)	sarana untuk pemahaman (a tool for understanding).
3)	membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga diri  (a toll to help developing personal satisfaction, pride, a feeling of self worth).
4)	meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan (a toll for increasing awareness and perception of envoroment).
5)	keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah (a toll for active involvement, not passive acceptance).
6)	mengembangkan suatu pemahaman tentang dan kemampuan menggunakan bahasa (a toll for developing an understanding of and ability to use the language).
Menurut Nia Hidayati (2009), manfaat menulis dilihat dari segi kesehatan mental, yaitu 1) memberikan kepuasan batin dan memberikan pengaruh bagi pola hidup si penulis. 2) bisa membuat gila, gila dalam membaca untuk mendapatkan inspirasi, gila menggali pengalaman individu dan sosial untuk menemukan data-data pendukung tulisan. 3) Menulis dapat menjadi tempat menyalurkan perasaan dan pendapat yang jika disimpan bisa berdampak negatif bagi tubuh dan pikiran secara fisik dan mental. 4) menulis bermanfaat untuk menghargai data dan waktu.
Dalam menulis, seseorang harus mengetahui langkah-langkah apa saja yang harus diperhatikan dikala akan menulis agar tulisannya mendapat simpati dari orang yang membacanya. Menurut Mukhsin Ahmadi (1990: 56 – 74) proses menulis itu mempunyai dua langkah utama, yaitu invensi dan presentasi. Selanjutnya, proses menulis dibagi menjadi empat langkah: 1) pratulis (prewraiting), 2) menulis, 3) merevisi, 4) uji-baca.
Syafi`ie (1988: 45) mengemukakan beberapa langkah-langkah dalam menulis sebagai berikut (1) kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis,         (2) kepekaan terhadap kondisi pembaca, (3) kemampuan menyusun rencana penulisan, (4) kemampuan menggunakan bahasa, (5) kemampuan memulai tulisan, dan (6) kemampuan memeriksa tulisan. Selain itu, menulis juga dilaksanakan dengan melalui suatu proses. Sorenson (2000:6) mengemukakan bahwa proses menulis dilaksankan melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut adalah (1) persiapan menulis, (2) menulis, (3) revisi, dan (4) membaca ulang naskah tulisan. 

B.	Menulis Karangan Deskripsi
Menulis karangan deskripsi merupakan penggambaran tentang situasi tertentu, tempat atau benda, dengan kata-kata atau berupa tulisan sehingga pembaca dapat merasakan seakan-akan melihat, mendengar, dan merasakan sendiri objek yang dilukiskannya. Menulis deskripsi berhubungan dengan pengalaman pancaindera seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan perasaan. Deskripsi memberikan suatu gambaran tentang suatu peristiwa atau kejadian dan masalah. Untuk menulis suatu deskripsi yang baik seseorang pengarang harus dekat kepada objek dan masalah dengan semua pancaindera (Parera, 1993: 5).
Asron dkk (1997:15) mengemukakan bahwa karangan bertujuan membangkitkan khayal, kesan atau sugesti tertentu, seolah-olah pembaca melihat sendiri objek secara keseluruhan seperti yang dialami secara fisik oleh penulisnya. Hal ini diusahakan penulis dengan memindahkan kesan-kesan, hasil pengamatan dan perasaannya kepada pembaca. Di samping itu, penulis juga menyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang dapat ditemukan pada objek yang dapat ditulis. Jadi, deskripsi sugesti berusaha menciptakan penghayatan terhadap objek melalui imajinasi pembaca.
Deskripsi Impresionistis kadang-kadang dinamakan juga deskripsi stimulatif, adalah untuk mengembangkan impresi penulusnya, atau untuk menstimulir pembacanya. Berbeda dengan deskripsi ekspositori yang biasanya agak lebih ketat terikat pada objek dan atau proses  yang dideskripsikan, deskripsi impresionistis ini lebih menekankan impresi atau kesan penulisnya ketika melakukan observasi, atau ketika menuliskan impresi tersebut. 
Menulis deskripsi, Akhadiah (1996) membagi tiga pendekatan, antara lain: (1) pendekatan yang realistis, Penulis berusaha agar deskripsi yang dibuatnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, jadi dilukiskan seobjektif mungkin. Perincian-perincian, perbandingan antara satu bagian dengan bagian yang dilukiskan sedemikian rupa, sehingga tampak seperti dipotret. Walaupun demikian, tidak ada sebuah deskripsi pun yang persis sama dengan keadaan yang sebenarnya, atau yang dilihat dengan mata. Bahkan, deskripsi fiktif dapat juga menggunakan pendekatan realistis, walaupun yang dipisahkan bukanlah suatu yang faktual, namun pendekatan yang digunakan adalah realistis, (2) Pendekatan yang impressionistis, Penulis berusaha menggambarkan sesuatu secra subjektif. Penulis menonjolkan pilihannya dan interpretasinya. Dalam memilih bagian objeknya ini untuk disoroti. Penulis harus menyeleksi secara cermat atas bagian-bagian yang diperlukan, kemudian baru berusaha menginterpretasikannnya. Fakta-fakta yang dipilih oleh penulis harus dihubungkan dengan efek yang ingin ditampakkan. Fakta ini dijalin dan diikat dengan pandangan-pandangan yang subjektif dari pengarang, (3) Pendekatan menurut sikap penulis, Pendekatan yang menggunakan bagaimana sikap penulis terhadap objek yang ingin dideskripsikan, sangat bergantung pada tujuan yang ingin dicapai, sifat objek, serta pembaca deskripsinya. Dalam menguraikan sebuah persoalan, penulis mungkin mengharapkan agar pembaca tidak puas terhadap suatu tindakan atau keadaan, atau penulis menginginkan agar pembaca juga harus merasakan bahwa persoalan yang dihadapi adalah masalah gawat. Penulis juga dapat membayangkan bahwa akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga pembaca dari mula sudah disiapkan dengan sebuah perasaan yang kurang enak, seram, takut, dan sebagainya.
Menurut Akhadiah (1996), untuk membuat teks deskripsi penulis harus terlebih dahulu mengidentifikasi sebagai langkah pertama yaitu memperkenalkan benda atau hal yang akan dideskripsikan. Misalnya: mendeskripsikan suatu tempat wisata, terlebih dahulu perlu diidentifikasikan nama tempat wisata tersebut, dalam bentuk pernyataan yang menarik sehingga pembaca menjadi tertarik untuk membaca detail informasi selengkapnya. Kemudian dilanjutkan dengan langkah kedua yaitu mendeskripsikan. Dalam penelitian ini, menggunakan penilaian subjektif dengan menggunakan metode analitik. Metode analitik dipilih dengan pertimbangan  bahwa hasil tulisan siswa dinilai dari segi tertentu, yaitu ejaan, diksi, kesatuan, dan kepaduan paragraf, keefektifan kalimat, dan kesesuaian antara gambar dan objek yang ditulis.

C.	 Metode Pembelajaran Karyawisata
Metodologi berasal dari bahasa Latin ”Meta” dan ”Hodos”, meta artinya jauh, melampaui, hodos artinya jalan (cara). Metodologi adalah ilmu mengenai cara-cara mencapai tujuan. Metode Pembelajaran (​http:​/​​/​akhmadsudrajat.wordpress.com​/​2008​/​09​/​12​/​pengertian-pendekatan-strategi-metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran​/​​) dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode pembelajaran tidak ada yang sempurna. Setiap metode selalu memiliki kekurangan dan kelebihan. Meskipun selalu banyak dilakukan penelitian dan eksperimen yang diadakan mengenai metode-metode mana yang paling efektif, tetapi masih tetap sulit untuk membuktikan secara ilmiah metode mana yang paling baik (Nababan, 1993: 150 – 151) 
Dengan karyawisata  sebagai metode belajar mengajar, anak didik di bawah bimbingan guru mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan maksud untuk belajar. Adapun tujuan teknik ini adalah dengan melaksanakan karyawisata  diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya, dapat turut menghayati tugas pekerjaan milik seseorang serta dapat bertanggung jawab. Mungkin dengan jalan demikian mereka mampu memecahkan persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran (Roestiyah, 2001:85).

III.  METODE PENELITIAN
A.	Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksperimen yang terdiri atas dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sukardi, 2003 :186). Dalam penelitian ini, peneliti memanipulasi variabel penelitian dengan maksud mengetahui apakah terdapat hasil yang berbeda dari perubahan variabel independen. Dengan kata lain, penelitian ini akan mengujicobakan metode karyawisata  pada penulisan karangan deskripsi.

B.	Variabel Penelitian
                      Variabel penelitian ini terdiri atas dua, yaitu  pemanfaatan metode karyawisata sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan menulis karangan deskripsi sebagai variabel terikat (Y).

C.	Definisi Operasional Variabel
Seperti dipaparkan sebelumnya, variabel penelitian ini terdiri atas dua, yakni metode karyawisata  dan  kemampuan menulis karangan deskripsi. Oleh karena itu, variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut. 
1.	Metode karyawisata yaitu cara mengajar yang dilakukan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau lingkungan sekolah, pabrik roti, suatu bengkel mobil, toko serba ada, dan sebagainya. Karyawisata  dapat diartikan sebagai kunjungan atau karyawisata ke suatu tempat. Menurut Roestiyah (2001: 85) karyawisata bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atau memperdalam pelajaran dengan melihat kenyataan.
2.	Karangan deskriptif adalah tingkatan penguasaan dan kompetensi siswa mengungkapkan ide dan gagasan dalam wujud gambaran dan deskripsi berdasarkan hasil pengamatan dan observasi terhadap suatu objek di luar ruangan dengan memperhatikan isi, organisasi isi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik (ejaan dan tanda baca).

D.	Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian eksprimen. Menurut Best (1977: 95) penelitian eksperimental menyediakan metode sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan. Peneliti dapat memanipulasi kondisi tertentu agar subjek dapat dipengaruhi atau diubah dengan memanipulasinya secara sengaja dan sistematis. Peneliti menyadari faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil serta mengendalikan mereka sedemikian rupa sehingga peneliti dapat membangun hubungan logis antara faktor yang dimanipulasi dan efek diamati.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (kelompok yang menerapkan metode karyawisata  dalam pembelajaran menulis wacana deskripsi) dan kelompok kontrol (kelompok yang tidak menerapkan metode karyawisata  dalam pembelajaran menulis wacana). 
   
E.	Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN Baranti yang berjumlah 103 orang yang terbagi ke dalam empat kelas. Sifat dan karakteristik populasi penelitian ini sama (homogen) karena siswa yang diajar oleh guru yang sama, metode yang sama, materi yang sama, dan jam yang sama selama di kelas X. Untuk lebih jelasnya, keadaan populasi dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut ini. 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil yang dipilih dari sampel dan dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling yaitu pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, artinya penentuan sampel dilakukan secara random dengan jumlah yang representatif pada kelas penelitian tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi karena anggota populasinya homogen (Sugiono, 2010: 120) dan hal ini didasarkan atas pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan karakteristik penelitian. 
 
F.	Instrumen Penelitian
Penelitian ini bertujuan melihat keefektifan penggunaan metode karyawisata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa MAN Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. Keefektifan penggunaan metode karyawisata dilihat dari segi keefektifan siswa selama proses pembelajaran dan kemampuan siswa menulis karangan deskripsi. Oleh karena  itu, salah satu instrumen penilaian ini yaitu peneliti sebagai instrumen utama. Instrumen penunjang yang digunakan adalah menyimak  yang digunakan adalah tes kemampuan menulis karangan deskripsi. 

G.	Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian menggunakana instrumen. Instrumen yang digunakan, yaitu tes. Teknik tes, yaitu tes menulis deskripsi. Dalam pelaksanaannya siswa ditugasi menulis deskripsi dengan melakukan observasi secara langsung terhadap objek yang telah ditentukan sesuai dengan kompetensi dasar KTSP menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskripsi. 
Pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama, pretes, pertemuan kedua ,treatment (tindakan) sebagai postes. Setiap pertemuan dilakukan dalam waktu 2 x 45 menit. Waktu yang dipergunakan tersebut disesuaikan dangan jam pelajaran bahasa Indonesia di sekolah bersangkutan.  
H.	Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Langkah-langkah menganalisis data secara statitik deskriptif sebagai berikut:
1.	Membuat tabulasi skor siswa.
2.	Menghitung persentase kemampuan tiap siswa dengan rumus berikut ini:
  
Keterangan:
S 		= Skor diperoleh siswa
SM 	= Skor maksimal 




	= jumlah jawaban keseluruhan
N		= banyaknya subjek
2. Analisis Statistik Inferensial
	Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik statistik inferensial dengan menggunakan program SPSS versi 16

I.	Analisis Validasi Instrumen
        Setelah penyusunan instrumen, selanjutnya adalah validasi ahli intrumen penelitian yang divalidasi adalah lembar penilaian, lembar tes belajar, dan RPP divalidasi oleh ahli.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian
MAN Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang didirikan pada tahun 2002 dengan status swasta. Pada tahun 2010 statusnya berubah menjadi MAN Baranti. MAN Baranti beralamat di jalan Poros Rappang-Pinrang No. 02 Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. Kecamatan Baranti terletak di bagian barat Kabupaten Sidenreng Rappang yang berbatasan dengan kabupaten Pinrang,  berjarak kurang lebih 20 kilometer dari  Pangkajene ibukota kabupaten Sidenreng Rappang.
MAN Baranti sangat strategis letaknya tepat berada di ibukota kecamatan Baranti, demikian juga lingkungan  yang aman dan asri sangat mendukung  berlangsungnya proses belajar mengajar.
B. Penyajian Data dan Hasil Analisis Data
Bab ini membahasan secara rinci hasil penelitian kuantitatif yang telah dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan. Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, hasil penelitian ini diolah dengan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial parametrik jenis Independent Sample T Test. Hasil inferensial kuantitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang dinyatakan dalam bentuk angka yang mengukur efektif atau tidaknya metode karyawisata dalam meningkatkan kemampuan menulis deskriptif siswa Kelas X MAN Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang.
Berdasarkan desain penelitian yang telah dijabarkan dalam Bab III, data yang diolah meliputi hasil pretest dan postest, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Penyajian hasil analisis data kemampuan menulis deskriptif siswa Kelas X MAN Baranti yang diajar dengan menggunakan metode karyawisata (kelas eksperimen/Y1) maupun yang diajar dengan menggunakan metode ceramah  (kelas kontrol/Y2) disajikan secara terpisah terlebih dahulu dengan teknik statistik deskriptif, setelah itu dikemukakan koefisien perbandingan keduanya dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Data penelitian ini diolah dan dianalisis dengan bantuan program komputer Statistical Product Service Solution (SPSS) versi 16.
Berdasarkan lampiran diperoleh gambaran nilai pretest menulis karangan deskripsi siswa kelas eksperimen (Y1), yakni:  nilai terendah adalah 50 diperoleh  oleh 1 siswa (3,8) dan nilai tertinggi 97 masing-masing diperoleh oleh 2  siswa (7,7%), nilai 62,  67, 68, 69,  78, 79, 87, 88, 95 dan 96 juga masing-masing diperoleh oleh 1 siswa (3,8%), nilai 70, 75, 77, 85, dan 90 masing-masing diperoleh oleh 2 siswa (7,7%), nilai 80  diperoleh oleh 3 siswa (11,5%). Distribusi nilai tersebut dapat diamati secara langsung dalam grafik histogram berikut ini. 
Selanjutnya, pada aspek kosakata (KS) tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 10 siswa (38,5%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 15 siswa (57,7%) yang memperoleh nilai berkategori sedang; 1 siswa (3,8%) yang memperoleh nilai berkategori rendah , tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah. Pada aspek penggunaan bahasa (PB), ada 8 siswa (30,8%)  yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 12 siswa (48,2%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 6 siswa (2,13%) yang memperoleh nilai berkategori sedang; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori rendah dan sangat rendah. Pada aspek Mekanik (MK), ada 8 siswa (30,8%)  yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 3 siswa (11,5%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 8 siswa (30,8%) yang memperoleh nilai berkategori sedang; 7 siswa (26,9) yang memperoleh nilai berkategori rendah , tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah.
Selanjutnya, pada aspek kosakata (KS) ada 12 siswa (46,2) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 8 siswa (30,6%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; ada 6 siswa (23,1%) yang memperoleh nilai berkategori sedang;  tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori rendah dan sangat rendah. Pada aspek penggunaan bahasa (PB), ada 12 siswa (46,2%)  yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 8 siswa (30,6%5) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 6 siswa (23,1%) yang memperoleh nilai berkategori sedang; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori rendah dan sangat rendah. Pada aspek Mekanik (M), ada 9 siswa (34,6%)  yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 12 siswa (46,2%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 5 siswa (19,2%%) yang memperoleh nilai berkategori sedang; tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori rendah dan sangat rendah.
Aspek kosakata (KS) tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 4 siswa (15,4,%)   yang memperoleh nilai berkategori tinggi;  ada 16 siswa (61,5%) yang memperoleh nilai berkategori sedang;  ada 5 siswa (19,2%) yang memperoleh nilai berkategori rendah,  dan tidakada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah. Pada aspek penggunaan bahasa (PB), ada 4 siswa (15,4%)  yang memperoleh        nilai berkategori sangat tinggi; ada 11 siswa (42,3%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 10 orang siswa (38,5) yang memperoleh nilai berkategori sedang; 1 siswa (3,8% ) yang memperoleh nilai berkategori rendah , tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah. Pada aspek Mekanik (MK), ada 3 siswa (11,5%)  yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 8 siswa (30,8%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; ada 12 siswa (46,2%) yang memperoleh nilai berkategori sedang; 3 siswa (11,5%) yang memperoleh nilai berkategori rendah,  tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah.
Analisis Inferensial Perbandingan Nilai Hasil Pretes (Y1.1) dan Postes (Y1.2) Siswa Kelas Eksperimen (yang Diajar dengan Menggunakan Metode Karyawisata). Uji koefisien perbedaan nilai hasil pretes (Y1.1) dan postes (Y1.2) siswa kelas eksperimen diolah dengan menggunakan komputer program SPSS 16 jenis statistik inferensial parametrik jenis Paired-Sampel T Tes. 
Pertama, t hitung aspek isi karangan adalah 1.476 dengan Sig (2 tailed)= 0,003. Jadi, t hitung  (1.476) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,003) < ( 0,05). Kedua, t hitung aspek isi karangan adalah 3.409 dengan Sig (2 tailed)= 0,002. Jadi, t hitung  (3.409) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,002) > ( 0,05). Ketiga, t hitung aspek isi karangan adalah 3.460 dengan Sig (2 tailed)= 0,002. Jadi, t hitung  (3.460) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,002) < ( 0,05). Keempat, t hitung aspek isi karangan adalah 2.437 dengan Sig (2 tailed)= 0,022.
Jadi, t hitung  (2.437) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,022) < ( 0,05).      Kelima, t hitung aspek isi karangan adalah 1.979 dengan Sig (2 tailed)= 0,000. Jadi, t hitung  (1.979) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,009) < ( 0,05). 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka H0 ditolak dan H1 diterima, baik pada kemampuan menulis karangan deskripsi secara umum maupun pada kelima aspek keterampilan menulis karangan deskripsi. Jadi, terdapat  perbedaan    yang signifikan antara nilai hasil pretes (Y1.1) dan postes (Y1.2) siswa kelas eksperimen. Dengan demikian, terdapat peningkatan kemampuan menulis karangan deskriptif siswa kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran yang menerapkan metode karyawisata, baik pada kemampuan     menulis karangan deskripsi secara umum maupun pada kelima aspek keterampilan menulis karangan deskripsi.

Tabel 1 Hasil Analisis Inferensial Keefektifan Metode Karyawisata dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskriptif Siswa Kelas X MAN Baranti Kabupaten Sidrap.
Parameter Estimates
Dependent Variable:Postest				






a. This parameter is set to zero because it is redundant.	

Berdasarkan tabel 4.21 di atas diketahui:
t hitung	= 4,546
t tabel (dengan d. b. 26 pada taraf signifikan 95%) = 1,71
Sig (2 tailed)	= 0,000
		= 0,05
Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan, terlihat bahwa nilai (t hitung) yang diperoleh sebesar 4,546 dengan Sig (2 tailed)= 0,000. Pada taraf signifikan 95% dengan d. b. 26 diperoleh t tabel = 1,71 (lampiran 23). Jadi, t hitung  (4,546) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,000) < ( 0,05).
Berdasarkan perhitungan di atas, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, ditemukan bahwa penerapan metode karyawisata dalam pembelajaran efektif meningkatkan kemampuan menulis deskriptif siswa kelas X MAN  Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. 
C.  Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil analisis data nilai pretes siswa kelas eksperimen (Y1.1) menunjukkan bahwa ada 10 siswa (38,5%) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 11 siswa (42,3%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 4 siswa (15,4%) yang memperoleh nilai berkategori sedang, 1 siswa (3,8%) yang memperoleh nilai berkategori rendah, tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah. 
Hasil analisis data nilai postes siswa kelas eksperimen (Y1.2) menunjukkan bahwa ada 10 siswa (38,5%) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 13 siswa (50,0%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 10 siswa (38,5%) yang memperoleh nilai berkategori sedang, 3 siswa (11,5%) yang memp eroleh nilai berkategori rendah,  tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah. Berdasarkan data nilai rata-rata hasil pretes dan postes kelas eksperimen pada setiap indikator penilaian, terlihat bahwa peningkatan kemampuan siswa pada setiap aspek itu konsisten. Urutan penguasaan siswa pada setiap indikator dalam pretes tetap sama dengan hasil postes.
Hasil analisis data nilai pretes siswa kelas kontrol (Y2.1) menunjukkan bahwa ada 3 siswa (11.5%) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 10 siswa (38,5%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 11 siswa (42,3%) yang memperoleh nilai berkategori sedang, 2 siswa (7,7%) yang memperoleh nilai berkategori rendah, tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah.           
Hasil analisis data nilai postest  siswa kelas kontrol (Y2.2) menunjukkan bahwa ada 4 siswa (15,38%) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 13 siswa (50%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 9 siswa (34,62%) yang memperoleh nilai berkategori sedang, tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori rendah dan sangat rendah.           
Berdasarkan hasil analisis nilai hasil belajar siswa kelas X MAN  Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, baik nilai pretes dan postes siswa kelas eksperimen maupun nilai pretes dan postes kelas kontrol dapat diketahui bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 4,546 dengan Sig (2 tailed)= 0,000. Pada taraf signifikan 95% dengan d. b. 26 diperoleh t tabel = 1,71. Jadi, t hitung  (4,546) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,000) < ( 0,05). Berdasarkan perhitungan di atas, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, ditemukan bahwa penerapan metode karyawisata dalam pembelajaran efektif meningkatkan kemampuan menulis deskriptif siswa kelas X MAN Baranti.
Rata-rata hasil belajar keterampilan menulis siswa yang mengikuti pembelajaran menulis deskripsi yang menerapkan metode karyawisata  lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar keterampilan menulis siswa yang mengikuti pembelajaran yang tidak menerapkan metode. Dengan demikian, hasil belajar menulis deskripsi siswa kelas X MAN Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang yang mengikuti pembelajaran yang menerapkan metode karyawisata  lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran yang tidak menerapkan metode karyawisata.
Lebih tingginya rata-rata hasil belajar menulis deskripsi siswa kelas X MAN Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang yang mengikuti pembelajaran yang menerapkan metode karyawisata  daripada siswa yang mengikuti pembelajaran yang tidak menerapkan metode karyawisata  disebabkan antara lain: dalam pembelajaran menerapkan metode karyawisata, proses belajar lebih nyaman, santai, siswa kreatif dan terlibat secara penuh dan mengantisipasi segala kesulitan yang dihadapinya, siswa secara aktif membangun sendiri kemampuan kognitifnya dalam memahami suatu pelajaran sehingga pelajaran yang diperolehnya dapat bertahan lama, dan siswa dibawa dalam situasi yang kontekstual. 
Hasil analisis yang diperoleh memperkuat teori yang dikemukakan oleh Roestiyah (2001: 85) bahwa dengan metode karyawisata, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya, dapat turut menghayati tugas pekerjaan milik seseorang serta dapat bertanggung jawab. Dengan jalan demikian, mereka mampu memecahkan persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran. Selain itu, dengan metode ini akan membuat siswa lebih nyaman dan senang ketika pembelajaran berlangsung dan dapat melatih siswa untuk menggunakan waktu secara efektif.





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut.
Terdapat peningkatan kemampuan menulis karangan deskriptif siswa kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran yang menerapkan metode karyawisata, yaitu: ada 10 siswa (38,5%) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 13 siswa (50,0%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 10 siswa (38,5%) yang memperoleh nilai berkategori sedang, 3 siswa (11,5%) yang memperoleh nilai berkategori rendah, tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat rendah, baik pada kemampuan menulis karangan deskripsi secara umum maupun pada kelima aspek keterampilan menulis karangan deskripsi.
          Terdapat peningkatan kemampuan menulis karangan deskriptif siswa kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran,menulis deskriptif, yaitu: ada 4 siswa (15,38%) yang memperoleh nilai berkategori sangat tinggi; ada 13 siswa (50%) yang memperoleh nilai berkategori tinggi; 9 siswa (34,62%) yang memperoleh nilai berkategori sedang, tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori rendah, dan sangat rendah.baik pada kemampuan menulis karangan deskripsi secara umum maupun pada empat aspek keterampilan menulis karangan deskripsi, kecuali aspek isi karangan.
          Penerapan metode karyawisata dalam pembelajaran menulis deskriptif  siswa kelas X MAN Baranti. Hal ini didasarkan pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 4,546 dengan Sig (2 tailed)= 0,000. Pada taraf signifikan 95% dengan d. b. 26 diperoleh t tabel = 1,71. Jadi, t hitung  (4,546) > t tabel (1,71) atau sig (2 tailed) (0,000) < ( 0,05). Jadi, hipotesis (H1) diterima.

B.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dikemukakan saran sebagai bahan masukan sebagai berikut.
1.	Siswa X MAN Baranti hendaknya lebih meningkatkan kemampuannya dalam menulis, khususnya menulis karangan deskripsi.
2.	Guru bahasa Indonesia MAN Baranti dapat menerapkan metode karyawisata sebagai salah satu alternatif pembelajaran menulis karangan deskripsi.
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